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ABSTRACT 
 

 
 

Budo Village Mangrove Forest Tourism is a tourist spot that is famous as a tourist 

spot that is included in the top 50 famous tourist attractions in Indonesia. Budo 

Tourism Village is located in a strategic location and has great potential for 

development. Apart from optimal support by the government, the success of 

developing tourism facilities cannot be separated from the active participation of 

the community. This research aims to see what tourist facilities exist and the extent 

of community participation in the Budo Tourism Village in making local tourism 

development a success. The research method used is the method developed by Miles 

and Huberman. Data collection was obtained from 15 respondents who lived in the 

Budo Tourism Village. The research results show that the facilities in this village 

include  gazebos,  diving  center,  Rumah  UMK,  Rumah  Pintar,  homestay,  and 

UMKM Kuliner. The local community has also participated a lot in the form of 

contributing ideas about the facilities that have been built, contributing energy 

during construction and maintaining the sustainability of the facilities, as well as 

contributing skills through culinary and souvenir businesses. 
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ABSTRAK 
 

 
 

Wisata Hutan Mangrove Desa Budo merupakan suatu tempat wisata yang terkenal 

sebagai tempat wisata yang termasuk dalam 50 besar wisata terkenal di Indonesia. 

Desa Wisata Budo terletak di lokasi yang strategis dan memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan. Selain dukungan optimal oleh pemerintah, keberhasilan 

pengembangan fasilitas pariwisata tidak bisa terlepas dari adanya partisipasi aktif 

dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa saja fasilitas wisata 

yang ada dan sejauh mana partisipasi masyarakat di Desa Wisata Budo dalam 

menyukseskan pengembangan pariwisata setempat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 

Pengumpulan data didapatkan dari 15 orang responden yang tinggal di Desa Wisata 

Budo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas yang ada di desa ini meliputi 

gazebo,  diving  center,  Rumah  UMK,  Rumah  Pintar,  homestay,  dan  UMKM 

Kuliner.   Masyarakat   lokal   juga   telah   banyak   berpartisipasi   dalam   bentuk 

sumbangan gagasan tentang fasilitas yang telah dibangun, sumbangan tenaga pada 

saat  pembangunan  dan  dalam  menjaga keberlanjutan  fasilitas,  serta sumbangan 

keterampilan melalui usaha kuliner dan cendera mata. 
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